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-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MAKNA TERITORI
PADA SKALA MESO DI RUMAH SUSUN (RUSUN)’
Kasus Studi Rusunawa dan Rusunami di DK] J akarta, Indonesia

Oleh: Fermanto Lianto®

Promotor: Prof. Ir. Lilianny Sigit Arifin, M.Sc., Ph.D.
Ko-Promotor: Dr. Ir. Y. Basuki Dwisusanto, M.Sc.

ABSTRAK

taan seperti di DKI Jakarta — Indonesia, yang berpenduduk padat dan terus
ambahan penduduk, serta lajunya arus urbanisasi dari desa dan daerah/kota lainnya
sebagai kaum urbanis untuk alasan mencari pekerjaan dan sebagainya,
uhan akan tempat tinggal yang menjadi salah satu kebutuhan mendasar dalam
setelah pangan dan sandang. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, di mana tanah
batas dan mahal harganya, perlu dikembangkan permukiman dalam bentuk rumah
ltama untuk masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) berupa rumah susun
sunawa) dan rumah susun sederhana milik (Rusunami). Kebutuhan akan ruang
mencari cara untuk membentuk teritori/batas kepemilikan dengan ‘berbagi’
. meletakkan barang-barang pribadi. fasilitas umum, ruang bersosialisasi, dan
2 inilah yang akhimya membentuk pola perilaku dalam beradaptasi dengan
‘menimbulkan permasalahan batas-batas kepemilikan/teritorial dalam skala mikro
un), skala meso (bangunan rusun) dan skala makro (kawasan rusun). Rusun yang
(open territory), menimbulkan masalah adanya teritori vang diperebutkan
dipertahankan, tetapi ada juga yang dikompromikan (compromised territory),
ama. Sehingga perlu dicari faktor-faktor yang mempengaruhi makna teritori di
1 skala meso, dengan kasus studi rusunawa dan rusunami di DK Jakarta —
ode penelitian Grounded Theory, agar dapat memberikan makna terhadap ruang
, bebas dari gangguan privasi, nyaman, aman, memberikan rasa aman d;

imi, Makna Teritori, Skala Meso, Grounded Theory.
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lmu-blm kepemilikan ini terkait dengan kualitas personal, pola mm situas
budaya sescorang, sehingga aktualitasnys dapat bersifat subyektif.

Permasalahan lainnya yang timbul berdasarkan pengamatan awal pada beberapa rusunawa dan
rusunami- di DK1 Jakarta dan Surabays, berkaitan dengan batas-batas kepemilikan/teritorial dan
sulitnya untuk mengidentifikasikan kepemilikan atas bangunan (skals meso), fasilitas umum dan
kawasan (skala makro), selain satuan rumah susun (skals mikro). Terutama terjadi pada fasilitas
umum/bersama, sehingga dapat menimbulkan fenomena’’ teritorialitas”, seperti. penempatan barang-
barang pribadi, tempat duduk-duduk, jemur pakaian, pelibars binstang. menanam tanaman pada area
koridor/selasar, menyebabkan terjadings  penyempitan  dimensi  koridor/selasar yang dapat

Manusia berada di muka bumi sebagal makhluk hidup yung tinggal beriame-samas & swte sempat dan berkaitan dengan
kedekatan dalam hidup bertetangga, kita tinggal (dwe/ling maha kite membungen basen (uniuk dihuni), yang berarti
saling memelihary merawat, menghargn, melindung). menjoga. dan melesariian (Hesdegger, 1971:147 dan Salura,
2001:55). Bermukim fdwelling) dalam arth kualivani§ scakah kondis: dusar bemanssiaan. kevika ks mengidentifikasi suaty
tempat, maka Kita mendedikasikan din untuk berada di dunia (Schabe, 1980 1)

(13
Territory is a ,“frtl of land or YNIcY wngder controiled By o specific permoen. gl or cowntry. or where a person hely

knowledyge, rights or responsibilities (http //www  yourdictionary com ermsory. 2707201 9)

Mikro berarth: kecil, sempit, tipls (hitp//www kbbi co id/can "Rt mikro, 1604820161 Skals mikro yang dimaksud
dalam tulisan ini adalah merupakan skala kecil dar sebuah terion, seperts sebual romah steu satuan rumah susun pada
bangunan rumah susun, dimana & dalamnyas jugs terdapat pembagian krson yang lkebih kecil, yaitu teritori
pribadi/privasi (personal space), kamar Udur, dan miang-ruang lainay s

" Meso berarti tengah, pertengahan, sedang (hitp //www kbbi co b can Rata-meso,  16-04-2016). Skala Meso yang
dimaksud dalam tlisan ini adalah merupakan skala menengah dan swhuah wron, seperti blok kompleks perumahan
alau cluster, bangunan rumah susun, cohouring, yang terdin dan enton pobedi dan tertoryfasilitas bersama alau
kelompok

" Mukro berarti: besar, tebal, panjang (hitp//www kbbico kb can " kata=makro, 16-04-2016), Skala Makro yang dimaksud
dalam tulisan ini adalah merupakan skala yang lebih besar dari sebuah tenwor, seperti kawasan perumahan, kawasan
rumah susun, wilayah, kota, staupun negara, yang teedinn dan teriton pribads dan fasilitas bersama/umum atau kelompok
yung lebih luas

T Makna merupakan bentuk responsi dari stimulus yang diperoleh pemeran dalam komunikasi sesual dengan asosiasi

maupun  hasil - belajur - yang dimiliki. Keutuhan  makna  iu merupakan  perpaduan dari empatl  aspek. yakni
pengertion (sense), perasaan (feeling), nudi (fone), dan amanat (intension). Memahami aspek ity dalam seluruh konteks
adalah bagian dark usaha untuk memahami makna dalam komunikasi (hitps//id wikipedia org/wiki/Makna, 17-02-2016)
Mukna (tradish) yang dimaksud adalah suatu makna yung ‘melekat’ pada bentukan arsitekur yang kemudian terwujud,
berdasar pada kebiasaan atau aturan yang berlaku turun temurun (Salura, 200057). Meaning Is a notion in semantics
classically defined as having two components. (1) Reference, anything in the referential realm denoted by a word or
expression; and (2) Sene, the system of paradigmatic and syntagmatic relationships between a lexical unit and other
lexical units n a language ip://www=01 silorg/linguistics/GlossaryOfLinguistic Terme/ WhatlsMeaning. htm, 16-04-
2016)

4 Fenomena: hal-hal yang di ipil disaksikan dengan pancaindra dan dapat diteranghan serta dinilal secara ilmiah; yl:julu.
senunty yang luar biasa; keajaiban: fakta; kenyataan (hitp kbbiwebad/fenomena, 17-02-2016)

“ Teritorialits merupakian suatu perwujudan “ego sescorang karena tidak ingin diganggu, atau schagai suatu perwujudan

dari privani sescorang (Laurens, 2000:124)
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mengganggu jalur sirkulasi; atau meletakkan barang-barang yang sudah rusak/tidak terpajy;
memelihara binatang, berjualan, pada tempat-tempat yang tidak jelas kepemilikannya, atay pada
tempat-tempat umum (area semi publik atau publik). Bahkan dapat terjadi "penguasaan’ pada bagian
ujung koridor/ selasar menjadi teritori privat (untuk memperluas satuan rumah susun), perebutan
ruang-ruang semi publik dan publik untuk kepentingan/keuntungan pribadi, sehingga dapat
menimbulkan kecemburuan/konflik sosial di rusun.

Gambar 1.1 Contoh Permasalahan Teritori di Rusun
Sumber: Dokumen Pribadi, (1), (2) Rusunawa Sombo; (3), (4) Rusunawa Urip Sumoharjo — Surabaya, 21-02-
2016; (5) Rusunami Permata Surya 1; (6) Rusunawa Pesakih;
(7) Rusunawa Bumi Cengkareng Indah (BCl) - Jakarta, 17-09-2015 dan 04-04-2016;
(8) https://id.images.search.yahoo.convimages, 12-06-2015

1.1 Fenomena Teritorialitas di Rusun

Berdasarkan pengamatan awal pada beberapa rusunawa dan rusunami di DK Jakarta dan Surabaya,
kondisi rusun yang sudah jadi (didesain bukan berdasarkan kebutuhan calon penghuni yang akan
menempati) menyebabkan terjadinya penyesuaian atau perubahan perilaku penghuni rusun, antara lain
terjadi pada aspek perilaku, kondisi sosial, maupun fisik hunian, terutama yang berkaitan dengan
batas-batas kepemilikan/ teritorial.

1.1.1 Teritori terbuka (Open Territory)

Kompleks rusunawa yang sudah lama dibangun, umumnya cenderung terbuka tanpa pagar batas Yans
jelas (teritori dalam skala makro), sehingga pengunjung/siranger dapat bebas keluar-masuk ared
kompleks. Pada halaman kompleks biasanya terdapat ruang terbuka dan taman, namun karen?
kurangnya pengawasan, perawatan, kepedulian penghuni, maka pada beberapa tempat diPerg“nakan
sebagai tempat bercocok tanam, memelihara hewan, atau sebagai tempat pembuangan barang b
dan sampah.
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‘ Gambar 1.2 Contoh Pemanfaatan Ruang Terbuka.
Sumber: (1) https:/id images search.yahoo.com/images, 12-06-2015; Dokumen Pribadi. (2), (3)
Rusunawa BCI — Jakarta, 17-09-2015.

Kurangnya fasilitas umum untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari penghuni. menyebabkan para
pedagang asongan atau kaki lima masuk ke dalam kompleks. menempati ruang terbuka yang ada
(taman, tempat bermain dan tempat parkir). Bahkan unit satuan rumah susun terutama pada lantai
dasar, berubah fungsi (transformation territory) dari hunian (privat) menjadi fungsi komersial
(publik), seperti: fungsi perbelanjaan (mini market/warung/kios/los). pelayanan umum (wartel/wamet,
klinik kesehatan). akomodasi sehari-hari (warung makan. salon), dan sebagainva.

Gambar 1.3 Contoh Masuknya Pedagang ke Rusun.
kumen Pribadi, (1). (2) Rusunawa BCI ; (3) Rusunawa Tsu Chi: (4) Rusunawa Pesakih —

Jakarta, 17-09-2015.

Sumber: Do

Kawasan/teritori rusun yang terbuka dan tidak jelas batas nya (open fterritory). serta tidak
kebutuhan sehari-hari yang memadai, menyebabkan terjadinya
perubahan klasifikasi teritori (skala mikro). dari teritori privat berubah menjadi teritori publik. ataupun
sebaliknya. Tingkat kepadatan yang tinggi pada lahan yang kecil, menyebabkan batas antara ruang
ik atau publik menjadi tidak jelas, sehingga dapat terjadi perebutan teriton

dilengkapi dengan fasilitas penunjang

privat dan semi publ
(contested territory)

1.1.2 Teritori vang diperebutkan (Contested Terruo_r_r). ; -
Dalam kehidupan di rusun, dapat terjadi pelanggaran tentorialitas d.m perebutan teritori, terutama
pada daerah dengan batas teritori atau tanda-tanda yang tidak/kurang Jclas_. Beberapa contoh bentuk
pelanggaran/invasi/perebutan teritori yang dapat d““d'm'k_m pada m’“"f dlanlarin_\a.‘ 3 ot
1) Invasi (secara fisik) terhadap teritori, yaitu secard fisik se_seorang. kelompo l:mm:uu { fn e
manfaatkan ruang sisa alau ruang yang tak bertuan’ atau

orang lain atau teritori publik, dengan me _ w TR ; :
tanpa pengawasan, dengan maksud mengambil kendali atas tenton tersebut (skala makro).
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misalnya: tempat duduk-duduk. tempat barang-barang bekas. berjualan pedaganyg

mengambil sebagian ruang terbuka/jalan, dan sebagainya

Gambar 1.4 ¢

Sumber: Dokumen Pribadi, (1), (2) Rusunaws S

1. (4) Rusunawa 1 2u

Di area selasar’koridor depan unit
pribadi milik penghuni seperti- kur
tanaman, sangkar burung, mainan
yang bermain bebas di area selasar'}
penghuni vang mengambil sebagian da
bagian dari kepemilikannya, tanp

menyebabkan terjadinva konflik sosia

1 mempedu
e e

untuk kepentingan atau keuntungan pribadi

Gambar 1.5
Sumber: Dokumen P

Invasi (secara psikologis) terhadap teritori
fungsi komersial (skala mikro). misalny
sebagainya, sehingga sifat klasifikasi terito

Hal
psikologis) yang akan menyebabkan strang

(fransjformaftion lerritory)

Contoh Invasi/Agresi Fisik I'erhadap Teritorni Publik
ribadi, (1) Rusunawa Panjaringan; (2

2016; (4) Rusunawa BC]

‘il juga merupakan gangguan/ konflik terhadap teritor

: 2]
) Urip Sumoharjo; (3) Sombo — Surabaya

Jakarta, 17-09-2015
X nenjadi
» Yaitu berubahnya fungsi satuan rumah susun me jan
) " o da
a: salon, tempat makan, kios, warnet, warung ik
e 1 Ut !
rinya berubah dari teritori privat menjadi teritor | "
( secals

- )
er (publik) memasuki kawasan hunian (privat
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Gambar 1.9 C ontob Pk wan b
Sumber (1), 020 hinps O g .

LLY Teritort yang dikompromiban (( ompromied Terri

Adanya sifat toleranst yang |

raang semi publik stau | A .
bersama dalam kurun wak
acara hajatan/pesta. doa '

Cambar 110 ¢ cmoh

Sumber (1), (1) iy 1 ima ! b

1.2 Mukna Terttort bagi Penghuni Rusun
Delinisl teriton tdak bersifal statis. 1 tapt sangat | ) .
menghargni dan menggunakan ruang-ruang semi publik atau blik. Pada &

selalu diperebutkan fcontested territory) dan dipertahankan

dikompromikan (compromised tereitory) untuk ke pentingan bersama Ha neny chabhas
relast antara makna teritorn dengan perilaku penghuni rusun dan menunjukkan pentingnya
ferition

Mukna teritort sangat dibutubkan untuk me nyelesaikan fenomena tentorialitas yang
fusun, yany ‘|'|I'~|| diwujudkan melalul elemen ¢lemen pembentuk seperti. batas-batas yang }

(Fintk) wtau imajiner (non fisik) yang mempunysl maksud tertentu sebagai tanda, dan 5

0 § seneerril | IR
untuk - memberikan sense of belonging (sarana  untuk mengidentifikasikan  kepermilt

i

sesungguhnyal, dan peninghkatan sense of territorialin penghuni, baik secara individu

. . h gkala [
o |||nlll|ml f.l‘.l.. (sebagai perwujudan rasa memiliki vang sesungguhnya baik Sk
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(tetonal) di apangan yang berdasarkan asumsi/persepsi, kebutuban ruang dari

terpakai dan tdak kurang jelas betas-batas kepemilikannya. untuk kepentingan pribadi, k
‘dianggap’ sudah buasa udak ada yang keberatan stau komplain Schingga perlu dicari faktor-faktor
(tangible dan intangible) yang mempengaruhs makna teriton. menurut versi penghuni rusun (bukan
vers: ansitck perencana) Mengingal penghuns rusun hdak kurang paham terhadap makna teritori yang
sesungguhnya, maka dibutuhkan metode penclitian growmded theory” yang akan mencari akar dari
permasalahan langsung dan sumbernya & lapangan (empens), dan menyusun teori’konsep baru
scbagai solusi yang lcpat, dengan mengambil kasus studh rusunawa dan rusunami di DKI Jakarta -~
Indonesia

Pstilah Grounded Theory pertama kali diperkenalkan oleh Glaser & Strauss pada tahun 1967 dalam bukunya The Discovery
of Grounded Theory Strategies for Qualitative Research menyatakan ~We believe that the discovery of theory from data-
which we call grounded theory-is a major task confronting sociology today. for. as we shall iry to show, such theory fits
wmﬁﬂmwumwwwmwwtmc

Coxbin, 19902- 41).
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162 Twjuan Penclitian |
AN penelitian tentang makna teritor di rusun, adalah: |

1) Menemukan faktor-faktor apakah yang mempengaruhi makna tetitori pada skala meso di ru sur
dan rsunami DRI Jakarta - Indonesia,

"
2) Menemukan konsep (makna) baru tentang batas-batas kepemilikan (teritorial) pada skala meso di
fusunawa dan risunami DK Jakarta - Indonesia,

)
-

163 Mantaat Penelitian
Mantaat dari pembahasan mengenai makna teritor di rusun, adalah:

1) Dalam tataran kebijakan: memberikan masukan kepada pemerintah yang mengeluarkan peraturan

fehtang risin di DR1 Jakarta ~ Indonesia, mengenai pentingnya makna teritori pada skala meso
Dagi penghuni risun,

) Dalam tataran teor: memberikan kontribusi berupa teori tentang elemen-elemen pembentuk
fentor, makna teritor dalam bidang arsitektur, dan faktor-faktor yang mempengaruhi makna
feron pada skala meso pada rusun

1) Dalam  tataran praktis: memberikan  masukan pada tahap perencanaan, perancangan dan
pengelotaan Kawasan permukiman, Khususnva rusun di DKI Jakarta — Indonesia, mengenai elemen-
elemen pembentuk teritort dan faktor-taktor yang mempengaruhi makna teritori pada skala meso,
yang dapat diteraphan dalam desain,

4 Dalam tataran filosofis: memberikan tambahan pandangan tentany filosofis teritorialitas dan makna
enton pada skala meso dalam bidang arsitektur,

L7 Luavan Penelitian

Dan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi makna teritori pada
shala meso di rusun, diharapkan mendapatkan luaran berupa:

1) Makalah vang di seminarkan pada seminar nasional.

) Artikel vang dimuat pada jumal intemasional.

L TERITORI DI PERMUKIMAN

Manusia  membutahkan privasi di dalam berelasiberhubungan  sosial dengan komunitas dan
hnnkm\gmu\\ A sebagal salah satu perwujudan teritorialitas, untuk memaknai suatu ruang dan tempat,
SO berusaha untuk memberikan batasan atas area kepemilikannya yang dikenal sebagai teritori

(Mall, 1959, Goftiman. 1963 Lyman and Scott, 1967; Skaburskis, 1974; Sommer, 1969; Altman
1975),

21 Makna Teritori Wa oy
Teriton adalah miang atau tempat yang digunakan secara khusus, dikuasai/ dimih‘lu. diakui oleh.omng
lain, dikendatikan dikontrol, dan dipertahankan (baik secara fisik, atau melalui aturan dan simbol-
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2.1.1 Karakteristik Teritor

hak atas tempat melalui Klam/penandaan suaty ruangtempat. vang o
dikendalikan oleh seorang individu atau kelompok baik secara Lonknt oy ata (fiuk ) dan
(psikologis). Karaktensuk tenton membutuhhan mekanisme kontrol untuk memcnali bt
kebutuhan dasar (fisiologis) manusia, berupa identitas, stimulasi kcamanan. das memberites
kerangha acuan untuk membela terhadap gangguan dan  mempertahankanm "
dimasukvdilanggar dengan cara apapun oleh orang asing. serta memuashan beberapa kebutuhas

akiualisasi diri dan simbol status fexchorveness) disamping juga mencgashan kepemulian o
I987:148; Halim, 2005254, dan Goffman, 1963) Teritori memiliki harakterisuk scbagsl \ang

kehadirannya yang mempengaruhi makna teritori (Moore, 1979 dan berbags sumber
diclaborasi), yaitu
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Karakteristik Teritori

Tabel 2.1 Karakteristik Teritori

Heidegger (1971)

Teritori, Ruang (Space) dan Ruang Pribadi (Personal Space)

‘Ruang eksistensial™

Salura (2001)

Ruang dan Ruangan

Halim (2005) simbolik, dikuasay dimlik dikendalikan olch pral soo pubik dom rsang
individu atau kelompok. Physical barrer dan pebbk (Micro Space. Meso
Makna suatu nang. membenkan batas area

Lang (1987) -
Area tertentu yang demuliky atau dipertabankan

Rapoport (1976) secara fisik dan non fisk schaga area mabik
seseorang atau kelompok
Penanda yang jelas antara nang privat. semi prval,

Newmen (1572 sem: publik dan nsang publik

Laurens (2004) Ruang personal

Porteous (1977) Micro Space. Meso Space. Macro Space
Teritori dan Tempat (Place)
Kontrol ekskivsif schadang tamab olch mdrvad, o Pesapdson dan Suate mgul

Porteous (1977) asangan. atu kelompok o [denneas wmpat
Kepemilikan atan bak dan suabs tempat .mhmm

Lang (1987) Personalisas: atau penondaan dan ssaos area

- tertentu | @ Memgans orng benmtenks

Sesuat: yang terlshat relanf menetap. berpusat ‘W

Sommer (1969) pada tempat dan mengany orang vang dkoe * DemograS

bennteraks:

Altman & Hayton (1967)

Hubungan vang mutual antara penggursan
area/tempat dengan benda sekntymva olch mdwds
ataupun kelompok

Salura (2001)

Tempat

Teritori dan Kepemilikan (Property/Belongi

Holahan (Iskandar [1990)

Tmngkah laku vang diasossasiian kepemulikan

| * Peogakoap akoe kepemulikan

Sommer (1969)

Goffman (1963)

Menegaskan kepemuldcan

1 secars keoknt dum smiobk
* Legal aspek

Haryad: & Setiawan (1995)

Lyman & Scott (1967)

Sommer & Becker (1969)

Kehendak untuk mempertahankan kepemshkan

| & Aspex kumasan

Pastalan & Altman (Lang. 1987)

Permnyatzan kepemulikan secars kooknt dan
simbolik

l
|

Teritori dan Ruang Bersama (Share Space)

Lyman & Scott (1967)

Merupakan ujud nteraks: kebersamaan, Seca
temporer dikendalikan olch kelompok kun vang
benntegras:

‘ * Ruang memks
| e Mungpemen waktg (enadeal)

Teritori dan Batas/Tanda (Border/Signage)

Lynch (1960)

Schulz (1980)

Gambar [ingkungan memben =sa penting
keamanan emoswonal

4

smiel Lo angan

Haryadi (1995)

Edney (1976)

Sesuatu vang berkastan dengan mada, kepomubian

fL

Moore (1985)

d Edney dalam Laurens (2004)

Snyder (1979)

Simbolisme bahasa tta hagkungan

o Bamwsan sy Gmdis hetss S |

ek uasaan, pertalanan. Pemggunaan
vang ckskiusif kepemilikan. persooulisasi.
WWMMM

o Ninunpuilan Lolwssn dan
STl Wi
o hbemibies Jan sk ouosas S
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Karakteristik Teritori Parameter

mmkwﬂﬁmdmm orang vang * Porseps) sesevrang terhadag
Fisher dalam | 2004 bersanghutan, yaimu terkatt dengan Kualitas Lepemililan arca
Y personal, situasy, dan budaya seseorang schingga o Pendnddan

aktualitasnya bersifat subvebad

Proses sentral dalam personalisas. agrest

I 00 o Hubumgan sosial anear pongha
g, dominas:, koordmas: dan kontrol

o horclasan datas

Tindakan agres akan dirasakan pada saat danggap | o Tindakan agrost dan Sominas
mengancam keamanan penghun o Roondmas

Schaga: pemicu agrest dan sekaligus sehagat o Kosirol

stabihsator

Pastalan & Altman (Lang 1987) Sertmg penilaku tentoral manusia, Memvatakan din | o Seewge ponialu spasal
Penlaku pengakuan atas suatu dacrah tempat o Porvlalu borsosalisss

jj Hall (1969) mclalo batasan dan tanda-tanda o Pentalu monsbah R s
Pemuas kebutuhan, akrualisas din, kemgnan Jan menyesuakan Jin
1 penghargaan yang berkatan dengan pen laku o Rarakronstl ponghum:
Altman (1975) spasial. Kendak elasan pemilihan rentonal akan o Kovosalan ademsiy
menimbulkan gangguan e perilalu dan

tindakan agrest

Salura (2001) Penlalu manusia Jan Linghungan

X

K.

e i

Hall (1969) Setiap buda ® Nowma Rntonaiias
o Badara reononadias

Norma, kultur masyarakat vang berbada akan

Rapopor (1969, 1976) menghasifican konsep dan wuayed ruang vang * Guvub
berbada o Rumpol Dorsama Sossinas

Abdullah (2010) Tenton budaya o Dolihara honan & Fnaman

Fakior budave & % 1 & Dudulco-Suduk d toras ramsh

& 3 AN POTSCPS! MCMPOTg :

Laurens (2004) B BSye (gt penganiv skap * Ruang wsaba

termonalitas 1

o Pola hadvp wlorans

2.1.2 Klasifikasi Teritori
Faktor tingkah laku teritori manusia bukan sekedar untuk mempertahankan hidup, tetapi Jug
berintikan pada privasi, sosial serta komunikasi. sehingga Klasifikasi teritori merupakan suatu hal yang
penting untuk mengetahui bagaimana terjadinya suatu teritori yang berpusat pada individu masing
masing. Hal ini berkaitan dengan klasifikasi teritori, yaitu ada vang besar/luas, ada yang kecil sompt.
ada pula yang terdapat di dalam teritori lainnya, atau saling berbagi satu sama lain.
Manusia merasa memiliki kontrol terbesar pada teriton primer yang jelas status
(skala mikro, seperti: unit rumah atau satuan rumah susun), dibanding dengan teritort sekunder
meso, seperti: kompleks perumahan atau bangunan rumah susun), maupun reritori publik
makro, seperti: wilayah/kota atau kompleks rumah susun). Berikut beberapa Klasitikasi dalam
menurut beberapa tokoh:

kq\(a\\ilikaﬂ‘\“
(skal
(skal
o
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Secara umum Klasifikasi teriton, bisa terjadi dalam skala kecil (mikro). misalnya pada |

tinggal tunggal, terdapat hicrarki teriton privat (ruang tidur), semu privat (ruang keluarga, dapur, ruang
makan dan taman belakang), semi publik (ruang tamu, m—m”l)h“*
dan taman mnumdidcpanpagarmmhkmthmﬁahquh(-nlﬂn).w
perumahan dan hunian bertingkat (rusun). terdapat hicrarks teritoni privat & semi privat (unit rumah),
semipublik(mnmdcpan,cumm.dmjalmdndﬂndmm_)hﬂ
(Jalan umum di depan cluster/bangunan hunian bertingkat, taman umum).




Gambar 2.2 Contoh Hierarki Teritori pada Rumah, Perumahan dan Rumah Susun. _
Sumber: (1), (2), (3) https: id.images.search.yahoo.com images, 18-06-2015 dan (4) Oscar Newman.
1972:10, vang dielaborasi.

Klasifikasi teritori ini seringkali menjadi tidak jelas, terutama pada teritori semi publi LS
. ) . A c . X SISIRE
publik, dan mendapat gangguan/perebutan dari pihak luar, sehingga dibutuhkan suatu

) X . ‘. cahacai bentuk
pengamanan atau kontrol oleh penghuninya melalui batas-batas nyata atau simbolik sebaga
pengawasan atas teritorinya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian mengenai teritorialitas diantaranya:

Tabel 2.3 Tabel Penelitian Terdahulu ]
. Nama -
No T Tahun Judul Hasil Penelitian _J:_“_‘.,_,/:’/:
Penulis Y
SEEE— = e -
1| Azhan Abdul 2009 | Home Making in Low- Territorial behaviowrs and personahization 4 a‘::u.:w-'""'
Axz and Cost Housing Area are beneficial in the appropriation of mear ;:;““ Nl
Abdullah home space, for example. to create buffer or P Id““.‘, B
Sani Ahmad Semi private spaces meant 1o controd avoess :‘:\‘;\ Nhaluyash 1
visually or phvsically Nov S0
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L METODE PENELITIAN
MIMM““*~ gunak. umlah

,qm—tw-ﬂ“ ‘“‘Pt
,.mu...mq—m“u-um ng JLH'L_;} ‘
mmmua—-a_m-“—“*ﬂ heoretic.

semastrviry) wniah W”#ﬁﬁ“m
Maartap dan (6T kegr e wuars Dash (Strauss dan Corten, |990g 41) '

31 Langhab langhah Penchitian

Te s L aan st menlapatssn Lats Sevse weal woetang batas-batas kepemilikan, baik
L hsls salian Danah s | mukss | Dengunan (meso ). & kawasan (makro), pada rusunawa dan
ruvinann yung menad kases swial Sclasystvyas mengumat dan mengevaluasi pelanggaran betas- -
pummnu,wm-am“mm ]
lenjadiny s lenomens \errtonal pada shals meso. st pesgardheya terhadap gangguan privasi, :

bramanss fase aman penghani & Nasun

ia.m.-wwmm-h&hqnhmmm
dan Corben, | 9900 6-12), yaitu

¥ anmkmmm“-bmimlm-m
rmidu&mmuw_‘m-“hgu
u.umnumm-m;q-ﬁ«s“i—q:
.;mmummmmh_m*“
&wo&m&umﬂﬂmhﬂmwmu*u
lantas dan latar belahang jemis pelenaan serta menentukan informan.
A b Mendata mendeshnpsikan dan menggambar batas-batas kepermilikan (penggambaran fisik
i tenton yang terlihat) pada satuan rumah susun (skala mikro). setiap lantai bangunan rumah :
] susun (shala meso). jalan, dan fasilitas umum yang ada dan batas-batas kawasan (skala 7
makso).
©) Up lspangan dan semua defimsi teriton versi penghuni pada skala meso yang ada, untuk
mencntuban parameter observasi
d) Observasi shuf dan dokumentasi dengan bantuan kamera dan gambar/sketsa (visual dan
cerite) untub melihat. merckam pola tenton dan pelanggaran batas-batas kepemilikan yang
teradi pads shals meso. dengan profil penghuni yang berbeda-beda. 5
©) Penggambaran fisik dan imajmnasi cerita secara arsitektural. s
1) Melskuban Focws Group Discussion (FGD), dengan mengundang akademisi, praktisi dar
pehar (Trnangulasi).
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

18| FORUM DISKUSI

) Menyiapkan bahan questioner dan wawancara, target dan jumlah responden (20-60 reponden)
yang memenuhi kualifikasi.

h) Melakukan questioner dan wawancara mendalam (depth interview) kepada penghyn Untuk
mengetahui:

(1) Pemahaman penghuni tentang teritori dan pelanggaran batas-batas kepemilikan pada
skala  meso, melalui  gambar denah/peta  untuk  mengetahui  batas-batas teritori
kepemilikan,

(2) Mengevaluasi dan mengidentifikasi pelanggaran batas-batas kepemilikan pada skala
meso yang terjadi dan bagaimana pengaruhnya terhadap gangguan privasi, kenyamanan,
keamanan dan rasa aman penghuni.

Konsep merupakan unit dasar analisis. Sebuah teori bekerja dengan konseptualisasi data, tetapi
bukan dari *data mentah’. Insiden, peristiwa, dan kejadian yang diambil atau dianalisis sebagai
potensi indikator fenomena teritorialitas, yang diberikan label konseptual untuk unit dasar sebuah
teori tentang makna teritori,

Semua Kategori harus berkaitan., Konsep yang berkaitan dengan fenomena yang sama dapat
dikelompokkan untuk membentuk kategori, walaupun tidak semua konsep menjadi kategori,
Kategori adalah “pilar’ dari pengembangan sebuah teori yang terintegrasi.

Membangun kerangka teori dan parameter yang berkaitan dengan makna teritori pada skala meso
versi penghuni, untuk mencari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pelanggaran batas-
batas kepemilikan,

Analisis dengan menggunakan perbandingan konstan. Mencari faktor-faktor utama (konstan)
yang menyebabkan terjadinya pelanggaran  batas-batas kepemilikan, dan bagaimana
intervensi/invasi yang dirasakan sebagai pangguan privasi, kenyamanan, keamanan dan rasa
aman penghuni, yang mempengaruhi pemahaman penghuni terhadap makna teritori pada skala
meso di rusun,

Pola dan variasi yang harus dipertanggungjawabkan. Mengkaji data ke dalam fenomena
teritorialitas yang terjadi pada kasus studi.

Mengkaji temuan sebagai hasil dari integrasi kerangka teori ke dalam fenomena yang terjadi pada
kasus studi,

Membuat memo teoritis, yang merupakan bagian integral dari proses Grounded Theory. Memo
tidak hanya berisi tentang ‘ide-ide’, tetapi juga perumusan dan revisi teori selama proses
penclitian sejak awal pengodean (Strauss, 1987: 59-69),

Sebagai bentuk hipotesis tentang hubungan antar kategori yang dikembangkan, dan diverifikasi di
lapangan untuk memeriksa dan melakukan revisi yang diperlukan.

Bagian penting dari penelitian ini adalah konsep pengujian dan hubungan/diskusi dengan rekﬂf.l‘
rekan yang memiliki pengalaman di substantif vang sama (kemungkinan analisis

kolaboratif/#GD), untuk menjaga terhadap bias, membuka wawasan baru dan peningkata
sensitivitas teoritis (Strauss, 1987 138-139).

4-2016
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3.2 Tahapan Penelitian

Tahap 1:
Persiapan Penelitian
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Gambar 3.1 Teéapen Pesclinas

3.3 Penentuan Kasus Srudi

Dasar penentuan kasus studi adalah permuloman resunsws dan nesenams & DK falorss — lndosesia

dengan kriteria sebagai berikut

1) Bangunan rusun yang dibangun dan dibum munimal 20 chen, schinggs dapes teviihar adawya
fenomena teritorialitas yang ‘mwnctap’, schingga depmt dican  Gloor-flcer yamg
mempengaruhinya

2) Ketinggian rendah (low rise) 1-6 lantai, menggunakan tangga sebaga sarama sukelasi versikaloya
(walk-up-flat). Sehingga terjadi komonkas: dan hubungan sosial antar peaghessi

3) Besar unit sarusun maksimum 2| m', luas vang refatif kecil/sempit. mempunyai keceadenmgan
menggunakan selasar/koridor sebagai sarana menempatian barang-barang.

4) Tingkat kepadatan tinggi. dengan jumiah penghuni mmemom sate Refen WarzaRW yams 650-
2.560 Kepala Keluarga’ KK/unit sarusun’, menycbabian karakter. latar belikang penilakn dam
budaya penghuni yang berbeda-beda akan memberikan perseps: iersendin lerbadap muakema teriton,
dan menimbulkan fenomena teritonalitas.

5) Status kepemilikan: sewa untuk rusunawa, dan beli/cicil malik at2s befi'sewa sntak nusemans

6) Diduga memiliki fenomena seputar teritorialitas, gangguan privasi. dan kemyamanan teriion etk
dicari faktor-faktor yang mempengarubi makna teriton dalam sialz meso.

*  Pergub DKI Jakarta No. 168 tabun 2014, pasal 5
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Berdasarkan kriteria tersebut diatas dan hcrda;sarkan data tabel pembangunan rumah
sederhana di DK Jakarta oleh Instansi Pemerintah™ (lampiran [-5), rusunawa dan nmmmm“fsu"
memenubhi kriteria adalah: Yang
1) Rusunawa Bumi Cengkareng Indah (BCI), Cengkareng — Jakarta Barat.

Rusunawa Bumi Cengkareng Indah (dahulu bernama Bumi Citra Idaman). dibangun diagas tanah

seluas 22.586 m’. Di dalam kawasan terdapat 1.728 unit tipe 21, selesai dibangun tahun 1994
] 5 4

i
o Mo

Gambar 3.2 Rusunawa Bumi Cengkareng Indah (BCI), Ceng)
Sumber: (1). (2) https://www_google.convsearct 1-201

Gambar 3.3 Beberapa Data Fenomena Teritorialitas dalam Skala Meso di Rusunawd BCL.

Sumber: (1), (2). (3), (4). (5). (6) Dokumen Pribadi, Rusunawa BCI — Jakarta, 17-09-2015.

2) Rusunami Bidara Cina, Cawang — Jakarta Timur.
Rusunami Bidara Cina terletak di tepian jalan MT. Haryono, dibangun di atas tanal
m" dengan Luas bangunan 29.478 m?, yang terbagi dalam tujuh Blok dengan jumlah pen

 seluas | 3.849
ghuni 688

}
marel 200

“Tabel pembangunan rumah susun sederhana di DKI Jakarta oleh Instansi Pemerintah. hlll‘:;l)n
4041-9208-

lf-tt_p //data.go.id/dataset/daftar-rumah-susun-sederhana-di-dki-jakarta/resource/a88c39be 2a96-4%
b3ff315e41a0. 29 April 2016)
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bih kurang 2.752 Jiwa, vang terbagi dalam

Gambar 3.5

Gambar 3.6 Skematk Blok Plan, Denah dan Unit Sarusun di Rusunami Bidara Cina.

) NER ndf

Sumber: (1), (2), (3) [ CudL )C.1d) ger/niStie skripsi/1512245392287088.pdf,
| & ) e
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